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ABSTRAK

"Pengaruh Bimbingan Konseling tentang Karier terhadap Pemahaman Karier Siswa
~ di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo.

Bimbingan Konseling tentang karier terhadap pemahaman karier siswa adalah
bidang pelayanan yang membantu siswa mengenali, memahami dan memilih suatu
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, .potensi, bakat, minat, kepribadian, dan
prestasi sehingga dalam hal ini memiliki peranan penting dalam pemahaman karier
yang meliputi pemilihan jurusan dan pendidikan lanjutan dengan tujuan karier yang
dipilih siswa nantinya sesuai dengan dirinya dan arah kerja lebih jelas. Sehingga
dengan diberikan Bimbingan Konseling tentang karier siswa bisa mempersiapkan diri
untuk merencanakan masa depan.

Berkenaan dengan hal diatas rumusan masalah yang ada 1) bagaimana
pelaksanaan Bimbingan Konseling tentang karier terhadap pemahaman karier siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'anf 4 Taman - Sidoarjo;
2) bagaimana pemahaman karier siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan
Pendidikan Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo; 3) adakah pengaruh Bimbingan Konseling
tentang karier terhadap pemahaman karier siswa. Penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dan teknik pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara (interview)
angket, tes kemampuan (dalam bentuk angket) dan dokumentasi.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa
pelaksanaan bimbingan konseling tentang karir terhadap pemahaman karir siswa
adalah terjawal. Dan Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman -
Sidoarjo, memberikan materi bimbingan konseling yang diberikan pada hari-hari
tertentu. Untuk kelas I dalam 1 minggu ada 3 kali pertemuan sedangkan kelas II satu
minggu penuh. Dari  hasil perhitungan angket menunjukkan bahwa di sekolah
tersebut, dikategorikan . baik, karena,memiliki_angka tertinggi _ yaitu 95 dan jumlah
responden. Ditambah lagi jika ada jam kosong akan di masuki guru bimbing-
konseling. Selain diberikan materi bimbingan konseling pihak sekolah memberikan
pemantapan bidang-bidang yang ditekuni sesuai jurusan yang ditempuh dan
memberikan perkembangan informasi tentang karir yang meliputi informasi
pendidikan tinggi dan informasi dunia kerja.

Dari hasil penelitian atau hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
product moment dan signifikansi bahwa pengaruh Bimbingan Konseling tentang
karier terhadap pemahaman karier siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan
Pendidikan Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo sebesar 0,5625 dan hasil r tabel yang
disignifikansi taraf 1% sebesar 0,302 dan 5% sebesar 0,232 yang mana Iy > It
0,5625 > 0,302 yang artinya Ho (hipotesis nihil) ditolak sedangkan Ha (hipotesis
alternatif) diterima.

Dari analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

Bimbingan Konseling tentang karier terhadap pemahaman karier siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman — Sidoarjo.
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BAB 1

PENDAHULEAN

A. Latar Beiakang Masalah

Bimbingan konseling memiliki peranan semakin menentukan dalam
rangka meningkatkan sumber daya manusia dan mengembangkan kemampuan,
potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi seseorang (peserta didik),
kepribadiannya menyangkut masalah perilaku atau sikap, dan kemampuannya
meliputi masalah akademik dan keterampilan. Tingkat kepribadian dan
kemampuan yang dimiliki seseorang merupakan suatu gambaran mutu dari orang
bersangkutan.'

Pada masyarakat yang semakin maju, masalah penentuan identitas atau
jati diri pada individu menjadi sangat rumit, hal ini disebabkan oleh tuntuian
masyarakat maju kepada anggota-anggotanya menjadi lebih berat, persyaratan
untuk dapat diterima menjadi anggota masyarakat bukan saja kematangan,
melainkan juga kematangan mental, psikologis, kultural, intelektual, dan religius.
Kerumitan ini akan terus meningkat pada masyarakat sedang membangun karena

semakin derasnya arus globalisasi komunikasi dan merupakan tantangan bagi

individu dan peserta didik. Keadaan semacam inilah yang meriuntﬁ_tj '

diselenggarakannya bimbingan konseling di sekolah.

'Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konse!mcr dr;.
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 1 Ny

T



- Bimbingan konseling dapat membantu siswa dalam rangka r;xerencanakan
masa depan dengan maksud agar siswa mampu mempenimbangkan dan
mengambil keputusan tentang dirinya sendiri dalam hal berhubungan dengan
karier siswa yaitu pemilihan dan penyesuaian pekerjaan dimulai dengan
pengetahuan tentang diri artinya individu perlu sekali memahami dirinya seperti :
kemampuan, potensi, bakat, minat, kepribadian dan prestasi oleh karena itu
pemahaman diri merupakan tahap permulaan dalam karier.

Dalam hal ini berhubungan sekali ketika sekolah memberikan bimbingan
konseling tentang karier terhadap pemahaman karier siswa yang mana nantinya
diperlukan latihan atau pendidikan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan pola-pola tingkah laku tertentu dalam suatu pekerjaan. Di sekolah Bimbingan
Konseling karier terhadap pemahaman karier membantu peserta didik agar
memperoleh pemahaman diri, lingkungan dan dunia kerja. Agar dia dapat
mengarahkan, dirinya, ke suatu pekeriaan.vang; sesuai, dirinya dankebutuban
masyarakat.

Karier siswa d1 sekolah berlangsung searah dan sejalan dengan pendidikan
karier yang siswa sudah memilih jurusannya serta kemana arah kerjanya. Yang
mempunyai sangkut paut dengan berbagai hal yang melatar belakanginya,
keputusan tentang jenis-jenis pekerjaan yang diinginkan itu berkaitan dengan

pendidikan yang harus ditempuh untuk mempersiapkan diri dalam pekerjaan yang

174

? Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), 173-



dipilihnya atau sesuai dengan potensi yang siswa vmiliki setelah siswa tersebut
menamatkan pendidikannya.3

Untuk itu Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma‘arif 4
Taman Sidoarjo memberikan bimbingan konseling tentang karier terhadap
pemahaman karier siswa bimbingan konseling tentang kaner diberikan kepada
siswa ke}as I dan II dengan dua jurusan yaitu Otomatif dan Audio Vidio,
sedangkan untuk siswa kelas IIl tidak diberikan bimbingan konseling tentang
karicr dengan alasan bahwa jamnya digunakan untuk membahas persiapan ujian.
Untuk itu sekolah merasa sangat perlu memberikan bimbingan konseling tentang
karier terhadap pemahaman karier siswa dengan jurusan yang sudah dimiliki atau
dipilihnya. Sehingga para siswa nantinya tahu apa yang harus dilakukannya.
Karena selama ini yang terjadi Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan
Ma'arif 4 Taman Sidoarjobanyak anak yang belum memahami karier.

Berangkat dari; permasalahan diatas; maka penulis ingin mengangkat judul
skripsi yéng berkaitan dengan judul "PENGARUH BIMBINGAN KONSELING
TENTANG KARIER TERHADAP PEMAHAMAN KARIER SISWA DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN YAYASAN PENDIDIKAN MA'ARIF 4

TAMAN — SIDOARJO".

3 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karier di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1987), 1-2



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan yang akan diungkapkan
dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Konseling tentang karier terhadap
pemahaman karier siswa di Seko}ah Menengah Kejuruan Yaygjsan Pendidikan
Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo

2. Bagaimana pemahaman Karier siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan
Pendidikan Ma‘arif 4 Taman - Sidoarjo.

3. Adakah pengaruh Bimbingan Konseling tentang karier terhadap pemahaman
karier siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4

Taman - Sidoarjo.

C. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran lebih Jjelas mengenai judul slgripsi yang
penulis susun ini, maka di sini penulis merasa perlu untuk menjelaskan "Pengaruh
Bimbingan Konseling Tentang Karier Terhadap Pemahaman Karier Siswa di
Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma‘arif 4 Taman - Sidoarjo".
1. Pengaruh adalah kekuatan yang menghasilkan perubahan yang tidak didasari
atau disengaja dalam sikap pendirian, keyakinan, pandangan, perilaku

kebiasaan individu atau masyarakat *

‘wis. Poermadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1993), 965



2. Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu (peserta didik)
agar potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri, secara optimal
dengan jalan memahami diri, lingkungan, menentukan masa depan yang lebih
baik.’

3. Konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan
atau kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal ®

4. Karier adalah bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam
memahami dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil keputusan
tentang karier.’

Jadi Bimbingan Konseling Tentang Karier adalah merupakan suatu proses
bantuan terhadap peserta didik sehingga ia dapat memahami dinnya,
merencanakan masa depan, dan mengambil keputusan tentang karier agar peserta
didik dapat mandiri dan berkembang secara optimal. Disini bimbingan konseling

" tentang, kanier peserta didik.diharapkan memahami. diri dan, memahami, dunia
kenja.

5. Pemahaman édalah merupakan gambaran tentang diri seseorang (peserta
didik) yang meliputi pengetahuan tentang kemampuan kerja, minat, dan

kebutuhan hidup.®

3 Abu Ahmadi, Bimbingan dan Karier di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 1
http /fktsp jardiknas.org/download/ktsp smk/13.ppt

Ibld
®Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karier di Sekolah-Sekolah, (Denpasar: CV. Ghalia
Indonesia, 1984)




6. Karier merupakan suatu pilihan pekerja'an ya'ng. dilakukan peserta didik,
sesuai dengan kepribadian, minat, bakat, kemampuan dan keterampilan.’
- Karnier menurut John R. Schermenhom adalah serangkaian pilihan dan kegiatan
yang menunjukkan apa yang dilakukan seseorang untuk dapat hidup.'’
- Karner menurut Edwin B. Filippo ada!ahuserangkaian pekenaan yang terpisah
tetapi adalah hubungan yang memberikaﬁ kelangsungan, kedudukan, arti dan

riwayat hidup seseorang,

Jadi Pemahaman Karier adalah dimana seseorang (peserta didik) dapat
memilih pekerjaan yang sesuai (kepribadian, minat, bakat, kemampuan dan
keterampilan dalam hal kemampuan kerja seseorang (peserta didik) untuk
melanjutkan ke dunia pendidikan maupun pekerjaan, karena seseorang akan
menekuni bidang-bidang tertentu dapat meningkatkan kehidupan dan masa
depannya. Jadi pemahaman karier disini meliputi pemilihan' pekerjaan (karner)

dan pemilihan pendidikan.

D. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul Pengaruh Bimbingan Konseling
Tentang Karier Terhadap Pemahaman Karier Siswa di Sekolah Menengah

Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo adalah :

® Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: PT. Gramedia Widia
Sarana Indonesia, 2003), 69

10 Moekijat, Perencanaan dan Pengembangan Karier Pegawai, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1905), 2



1. Dengan adanya Bimbingan .Konse'h'pg tentang kaner terhadap pemahaman
karier siswa dirasakan penting dalam pendidikan karena karier berperan dalam
membimbing siswa memahami diri dan dunia kerja, untuk merencanakan
masa depan dengan bentuk kehidupan yang diharapkan untuk menentukan
pilihannya pada tujuan yang jelas.

2. Karier sangat diperlukan siswa dalam mengembangkan kemampuan, potensi,
bakat, minat, kepribadian dan prestasi vang ada pada diri individu (siswa).

3. Sesuai dengan kemampuan dan disiplin ilmu yang dimiliki oleh peneliti.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dan manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling tentang Kkarier
terhadap pemahaman Kkarier di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan
Pendidikan Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo.
b. Untuk mengetahui pemahaman karier siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo.
¢. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan konseling tentang karier terhadap

pemahaman karier siswa di SMK YPM 4 Taman — Sidoarjo.



2. Manfaat Penelitian
a. Untuk memenuhi satuan kredit semester  program Sl . dalam ilmu
. pendidikan di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunaﬁ Ampel Surabaya.
b. Untuk melatih sekaligus menguji kem’#mpuan penulis dalam hal penelitian
karya ilmiah.
c. Sebagai sumbangsih | pemikiran dalam rangka peningkatan aspek
pendidikan dan pengembangan bimbingan konseling khususnya tentang

karier.

F. Hipotesa Penelitian

Hipotesa adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian.'’ Dengan kata lain dikatakan, bahwa hipotesa adalah
suatu pernyataan yang belum sepenuhnya diakui kebenarannya. Benar tidaknya
suatu hipotesa harus diuji kebenarannya terlebih dahulu.

Hipotesa yang peneliti ajukan adalah :
1. Ha : Ada pengaruh antara Bimbingan Konseling tentang karier terhadap

pemahaman karier siswa.

2. Ho : Tidak ada pengaruh antara Bimbingan Konseling tentang karier

terhadap pemahaman karier siswa.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan

dan analisis data yang diperlukan guna untuk menjawab persoalan yang dihadapi.

n Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), 67-68



-Metode penelitian yang akén dibahgs adalah mengenai jenis data, sumber -
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data,
1. Jenis Data
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua yaitu :
a. Data kualitatjf yaitu data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan
gambar.
b. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka, data kualitatif yang
diangkakan.'?

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuan-
titatif. Karena pada umumnya dalam penelitian kualitatif, kuantitatif dirumus-
kan dua hipotesis yaitu Ha dan Ho seperti yang ditemui dalam penelitian ini.

2. Sumber Data
Dalam penelitian, sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh,
dalam penelitian.ini sumber data diperoleh dari;;
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian." Populasi dalam
penelitian ini, adalah siswa kelas I dan II Sekolah Menengah Kejuruan

Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo.

'2 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung;: Alfabeta, 1998), 7
, 1% Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch 2 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM,
1997), 169.
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b. Sampel
Jika, yang, diteliti sebagi.an dari populasi; maka_penelitian tersebut
disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti.

Di dalam buku statistik terdapat rumus untuk menentukan perkiraan
besarnya sampel untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua. Jika jumlah subjeknya lebih dari 100 lebih
baik diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih."*

‘Dari pernyataan diatas maka penulis akan mengambil sampel sebesar
10% dan jumlah populasi. Adapun kelas 1 dan Il yang menjadi sampel dalam
penelitian imi adalah :

Jumlah siswa kelas | : ?—3—(9) x10 = 39,9, jadi sampel kelas | yang diambil 40 siswa.

Jumlah siswa kelas 1I : ?—(’;’gx 10 = 33 siswa, jadi sampel kelas II yang diambil

33 siswa.

Jadi sampel yang diambil berjumlah 73 siswa dan kelas I dan kelas II.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam
metode ilmiah. Karena pada umumnya data yang akan digunakan untuk

menguji hipotesa yang telah dirumuskan.

'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), 102-107
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Disimi ada bel?erapa tekmk yang dipakai dalam pengumpulan data

antara lain :

a.

Interview (Wawancara)

Interview (Wawancara) adalah suatu proses memperoleh
keterangan atau informasi untuk tujuan penelitian denggr! cara tanya jawab
sambil bertatap muka dengan respoﬁden si peneliti." ‘

Sebelum wawancara terlebih dahulu peneliti membuat pertanyaan
yang akan di ajukan kepada nara sumber yaitu guru Bimbiﬁgan Konseling.
Metode ini digunakan peneliti untuk mendapat informasi dari guru
Bimbingan Konseling tentang pelaksanaan Bimbingan Konseling tentang
kanir dan pemahaman karir siswa.

Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi. dari responden dalam arti lapomﬁ pribadinya-atau
hal-hal yang diketahui.'®

Angket pada penelitian ini, menggunakan angket tertutup dengan
pilihan ganda. Dengan maksud peneliti sudah menyiapkan alternatif
Jawaban dan responden tinggal memilih satu jawaban yang telah tersedia.

Angkat ini digunakan untuk memperoleh data tentang : bimbingan

konseling tentang karier.

M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), 234,
g Nasution, Meftode Research (Bandung : Bumi Aksara, 1996), 133.
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c. T;:s Kemarnpuan

Tes  kemampuan,  adalah _serangkaian .tes-tes..yang hams
diselesaikan dalam batas waktu tertentu. 17

Tes kemampuan ini akan memberikan gagasan seberapa. jauh
kekuatan anda ketika berpikir untuk menyelesaikan bidang ini. Jika anda
tidak memenuhi batas waktu anda barangkali bisa menyelesaikan semua
soal-soal dengan akurat, dengan batas waktu mungkin anda tidak
mengetahui sejauh mana kekuatan berpikir tidak ﬁengetahui bidang mana
yang cocok dan mudah bagi anda.

Tes kemampuan digunakan untuk memperoleh data tentang
pemahaman karier siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan
Ma'arif 4 Taman - Sidoarjo dengan memberikan angket kepada siswa.

d. Dokumentasi

Dokumentasis adalah/mencari-datal mengenai-hal-hal -ataw ivariable
yang berupa catatan, transkip, buku dan lain-lain.'®

Metode dokumentasi, peneliti mendapat dokumentasi berupa :

1) Gambaran umum obyek penelitian meliputi: Letak geografis, Struktur
organisasi, Sejarah berdirinya sekolah.
2) Jumlah siswa, guru Bimbingan Konseling dan jumlah responden.

3) Sarana dan prasarana yang digunakan dalam bimbingan dan konseling.

'7 Jim Barrett, Tes Bakat Anda, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 12
'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... ......, 236



13

| 4. Teknik Analisa Data
. Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca atau diinterpretasikan. ' Dalam penelitian _im' ada dua data
yang akan diperoleh yaitu data kualitatif dan kuantitatif.

a. Untuk menganalisis data kualitatif atau data yang tidak direalisasikan
dengan angka akan digunakan teknik analisa deskriptif. Kualitatif atau
yang diungkapkan dengan kalimat, maka analisa datanya menggunakan
refelktif thinking yaitu dengan mengkbmbinasikan cara berpikir induktif
dan deduktif.

b. Sedangkan untuk kuantitatif (berupa angka atau yang diangkakan) akan
dianalisa dengan teknik statistik yaitu menggunakan rumus product
moment yaitu untuk menguji ada atau tidaknya antara pengaruh
bimbingan konseling tentang karier (x) terhadap pemahaman karier siswa

(y), adapun rumus preduct moment-adslah :

| 4
-
VE=)-(Zy%)
Keterangan :
Iy : angka indeks antara variable x dany

Xy : Jumlah dan hasil perkalian antara deviasi skor-skor variable x dan

deviasi skor-skor variable y.

'° Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1995),
263
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x  : deviasi standar dari variabel x

Y, i deviasi standar dari variabel y.
Selanjutnya dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap
angka indeks korelasi "R" product moment digunakén pedoman atau ancar-

ancar sebagai berikut :

Besar "'r" product moment Interprestasi
0,90 - 1,00 ' Sangat Kuat
0,70-0,90 Kuat / Tinggi
0,40-0,70 Sedang / Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah®

H. Sistematika Pembahasan
| Sistem pembahasan dalam skripsi 11 terdin dani empat bab, masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun tujuan dari sistematika
pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah dan memahami skripsi.
Bab I : merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, definisi operasional, alasan memilih judul, tujuan dan manfaat

penelitian, hipotesa penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

% Anas Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 193
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Bab II : Membahas teori-teori yang sudah ada yar;g berkajtan dengan
bimbingan konseling tentang karier, terhadap  nemahaman_ karir siswa, yang
meliputi pengertian, dasar, prinsip, fungsi dan tujuan Bimbingan Konseling
tentang karier, teori-teori Bimbingan Konseling tentang karier, dinamika faktor-
. faktor yang mempengaruhi terhadap Bimbingan Konseling tentang karier.
Sedangkan pemahaman karier meliputi pengertian, tujuaﬁ‘pemahaman karier,
pemilihan pekerjaan dan jenis-jenis pekerjaan.

Bab III : Merupakan laporan hasil penelitian. Pada bab ini ada tiga sub
bab. Sub pertama menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian yang
meliputi sejarah berdirinya sekolah, letak geografis, struktur organisasi sekolah,
kondisi obyektif yang meliputi : guru dan karyawan, keadaan murid dan kelas,
fasilitas, sarana prasarana pengajaran, sub bab kedua, tentang pelaksanaan
Bimbingan Konseling tentang karier terhadap pemahaman karir siswa dan sub
bab terakhir adalah penyajian dan.analisis data:

Bab IV : Bab terakhir yang merupakan kesimpulan, saran-saran serta

dafiar kepustakaan dan lampiran-lampiran.



BAB I1
LANDASAN.TEOR]

A. Tinjauan Bimbinga'n Konseling Tentang Karier
i. Pengertian Bimbingan Konseling Tentang Karier

Untuk mendapatkan gambaran yang cukup memadai mengenai
bimbingan konseling tentang karier, maka terlebih dahulu akan diuraikan apa
vang dimaksud dengan bimbingan. konseling. serta karier.

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar
mampu memahami diri dan lingkungannya, menurut Shertzer dan Stone
(1971:40). Sedangkan menurut Sunaryo Kartadinata (1998:3) bimbingan
adalah proses membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal.*!

Bimbingan menurut Rahmannata Wijaya (1981) menyatakan
Bimbingan adalah proses bantuan kepada individu yang dilakukan
berk.esinambungan, supaya indivudu tersebut dapat memahami dirt sendin
sehingga ia dapat menyerahkan dirinya dan dapat bertindak wajar, sesuai
dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta masyarakat.” Sedangkan Miller
bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu untuk mencapai
pemahaman dan pengarahan diri secara maksimal kepada sekolah, keluarga

dan masyarakat.

21 Syamsu Yusuf, Landusan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2005), 6
22 Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: Pustaka Pelajar Setya, 1998), 11

16
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Konseling adalah pelayanan bantuan kepada peserta didik untuk lebih
mampu , menvesuaikan diri _secara efektif terhadap dirinva. sendiri dan
lint_zkungann}"a.23

Karier adalah bidang pelavanan yang membantu peserta didik dalam
memahami dan menilai informasi serta memilih dan mengambil keputusan
tentang karier. Horby mengemukakan Karier adalah profesi, Pekerjaan yang
sesuai dengan keadaan dirinya dan sesuai dengan kemampuan dan minat yang
dimiliki.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan Konselit
Tentang Karier yaitu :

1. Memahami Diri Meliputi : kemampuan, potensi, bakat, minat,
kepribadian dan prestasi
a. Kemampuan
Dalam diri, manusia; memiliki. kemampuan.yang berbeda-beda
Perbedaan ini vang menyebabkan seseorang (siswa) lebih cepat atau
lambat dalam memperoleh/menerima informasi-informasi baru yang
termasuk informasi tentang karir dan dalam penetapannya sudah di atur
dengan adanya pembagian jurusan yang nantinya harus di kembangkan
secara optimal.

Kemampuan disini mencakup 4 hal, yaitu :

2 Ibid, 7



i) Kémamp’uan Akademik, pekerjaan yang ditetapkan bergantung pada
kemampuan_ akademik seseorang, pekerjaanini, _membutuhkan. kerja
keras akan membantu untuk mencapai kemajuan.

2) Kemampuan Mekanikal, (kemampuan vang berhubungah dengan
mesin) misalnya; Montir mobil, insinyur teknik dalam hal ini
memerlukan kemampuan yang tinggi dalam berbagai mekanikal.

3) Kemampuan Sosial, kemampuan berhubugnan dan bergaul dengan
orang lain, misalnya; guru. penjual. bekerja sosial. humas ini
memerlukan kemampuan sosial yang tinggi.

4) Kemampuan Kaderikal, (kemampuan untuk membuat catatan yang
akurat dan tapi memelihara/menyimpan semua infermasi yang tersedia
dengan cepat dan menentukan dengan akuntan yang dapat mencatat dan

melaporkan tulisan dan berkas dengan rapi.**

b. Potensi

Agar kita dapat mengendalikan diri kearah yang lebih baik,
sehingga potensi kita dapat berkembang seoptimal mungkin. Maka terlebih
dahulu perlu mengenal dan memahami potensi diri. Manusia memiliki
berbagai potensi atau kecerdasan. Howard Gardner menyebutkan dengan
istilah multiple intelellegences, bahwa manusia memiliki inteligensi

jamak yang terdiri dari :

X Dewa Ketut Sukardi, Analisis Investasi Minat dan Kepribadian,, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1993), 119-120.
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Inteligensi Musikal

Ada kemampuan sescorang untuk mengubah lagu, bernyanyi dan
memainkan alat musik, misalnya : pemain sandiwara, pengubah lagu,
penvelaras piano, penikmat musik.

lnteliger.lvsi Badaniah

Ada kemampuan seseorang untuk menggunakan aggota tubuh,
misalnya; penari, karate.

Inteligensi Logika - Matematik

Ada kemampuan seseorang untuk menghafal, menghitung dan
menangani pemikiran logis, misalnya: ahli matematika, ilmuwan,
pengacara, akuntan.

Inteligensi Berbahasa

Ada kemampuan seseorang untuk berbicara dan menulis, misalnya;
novelis, penulis iklan, editor.

Inteligensi ruang

Ada kemampuan seseorang untuk melukis, memotret dan memandang,
misalnya; arsitek, pelukis, pemahat, ahli fisika.

Inteligensi Antar Pribadi

Ada kemampuan seseorang yang berhubungan dengan orang lain,

misalnya; polisi, guru, manajer, penjual, penasihat.
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.7' Inteligensi Intrapribadi
. Ada kemampuan seseorang untuk mengelola perasaan dan, kesadaran
diri sendiri, m,isalqya; novelis., penasthat, filosof, guru. |
8. Inteligensi Naturalis
Ada kemampuan seseorang untuk . mengenal benda disekitarnya,
misalnya; ilmuwan dan petualang alam,
9. Inteligensi Spiritual
Ada kemampuan seseorang untuk memaknai kehidupannya, misalnya:
orang yang berpikir realistis, mampu mengambil pelajaran dari

kegagalan.”

c. Bakat

Bakat adalah memperkenalkan kondisi di mana menunjukkan
potensi seseorang untuk mengembangkan kecakapannya dalam suatu
bidmé tertentu yang memungkinkan individu untuk berkembang pada
masa mendatang.

Adalah "aptitude" yang artinya sebagai kemampuan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu di kembangkan atau dilatih agar
dapat berkembang secara optimal perlu adanya pengembangan keluarga

dan lingkungan. Bakat sangat penting dalam bidang pendidikan dan

% Achmad Juntika Nurihsan, Straregi Layanan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT
Refika Aditama, 2005), 73-76.
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karier yang bertujuan membantu keberhasilan . landasan untuk mengambil

keputusan karier.*

d. Minat

Suatu perangkat mental vang terdiri dari kombinasi, perpaduan, dan
campuran dari perasaan, harapan dan kecendrungan orang lain yang bisa
mengarahkan individu kepada suatu pelatihan tertentu. Dari definisi dapat
di sampaikan minat merupakan faktor untuk menentukan pada tujuan
tertentu.

Untuk mencapai keberhasilan dalam beberapa jabatan seseorang
harus memiliki bakat dan minat. jika bakat dan minat sudah dimiliki

seseorang untuk memperoleh pekerjaan dapat tercapai.

e. Kepnbadian

Kepribadian = merupakan = disposisi ,  psiko-fisiologis _ yang
mengarahkan dan mengontrol perilaku seseorang dalam memilih bidang
karier tertentu. Setiap perasaan. pemikiran ataupun perilaku yang
dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian. Karena itu dalam pemilihan
jurusan, minat, bakat, keterampilan, profesi dipengaruhi kepribadian.
Holand mengemukakan enam jenis kepribadian yang mempengaruhi

- 2
perkembangan karier seseorang. *’

% Dewa Ketut Sukardi, Analisis Tes Psikologis, (Denpasar: PT. Rineka Cipta, 1990). 106
z Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan di Masa Muda, ... ... , 72-75.



1854
t9

1) Realistik (realistic)

2)

4)

Individu yang memiliki kepribadian ralistik ditandai dengan
cenderung menyukai jenis pekerjaan praktis dan sedikit memerlukan
kemampuan intelektual, vang tergoiong pekerjaan kasar vyang
mengerjakakan tugas secara rutin. Misalnya; pertanian, nelayan,
bengkel mobil/motor, soﬁir, pekerja bangunan.

Peneliti (Investigative Personality)

Individu yang memiliki kepribadian peneliti di tandai menonjolnva
kemampuan untuk mengeluarkan ide-ide gagasan/pemikiran tingkat
tinggi, harus didukung dengan kemampuan intelektual dan pendidikan
vang tinggi, misalnya; dosen dan ilmuwan.

Artistik (artistic personality)

Tipe kerpibadian artistik adalah orang yang memiliki kecenderungan
untuk mengeluarkan ide-ide baru guna menciptakan karya kreatifnya
dalam < bentuk 'seni=c Misalnya: “desaines' pakaian. ‘seiman > acior,
pemusik.

Sosial (social personality)

Tipe kepribadian sosial adalah memiliki kecenderungan untuk
membantu dalam menumbuh kembangkan potensi orang lain melalui
kegiatan interaksi sosial yang di dukung dengan kemampuan untuk
menyampaikan gagasan/pengetahuan kepada orang lain. Misalnya;

pengajar, pekerja sosial, perawat, psikolog, dokter.



S) Wirausaha (entreprencurship personality)
Orang yang memiliki kepribadian wirausaha akan menghadapi
masalah-masalah ~ vang menantang kemampuan untuk
mengorganisasikan kelompok untuk mencapai tujuan. Diperlukan
kemampuan intelektual, —mengorganisasikan, mengontrol dan
memimpin orang lian. Misalnya; manajer, staf pemasaran/penjualan
dan politikus.

6) Konvensional (conventional personality)
Tipe orang kovensional adalah orang yang menyukai pekerjaan yang
bersifat rutinitas yang memiliki sifat sabar, mau duduk berjam-jam
untuk mengerjakan jenis pekerjaan yang sama. Misalnva: dapat
bekerja sebagai tenaga, tata usaha, administrasi, sekretaris. tenaga

teller bank dan resepsionis.

f. Prestasi
Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang
sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap arah pilihan

jabatan di kemudian hari.

Memahami Dunia Kerja

Disini selain memahami diri sendiri seperti kemampuan, potensi,
bakat, minat, kepribadian dan prestasi yang sudah dijelaskan di atas
diharapkan memahami dunia kerja. Di sini seseorang (siswa) harus

memperoleh pengetahuan tentang dunia kerja Yarena faktor pribadi yang
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berpengaruh pula dalam perkembangan karir adalah pengetahuan tentang
dunia kerja.. Informasi tentang dunia pekerjaan dapat diperoleh siswa
melalui pendidikan formal, keluarga dan masyarakat, adapun pengetahuan
sementara ini yang dimiliki anak tentang dunia kerja adalah, persyaratan,
kualifikasi, jabatan struktural, gaji yang diterima, hak dan dunia kerja
siswa dapat di peroleh dari masyarakat melalui f;ledia elektronika, cetak

atau di dapat dari pengalaman orang tua siswa sendiri.

2. Dasar, Prin;sip Fungsi dan Tujuan Bimbingan Konseling tentang Karier
a. Dasar Bimbingan Konseling tentang Karier di Sekolah

Dengan pendidikan anak didik akan memperoleh berbagai macam
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dibutuhkan dalam hidupnya.
Dengan kemampuan, keterampilan, keahlian itu siswa akan memilih,
menetapkan dan menerapkan serta mempersiapkan diri untuk memasuki
dunia kerja sesuai dengan tuntutan hidup, cita-cita dan nilai-nilai hidup
yang dianutnva scndiri. Setelah menyelesaikan studinya di sekolah dalam
rangka pelaksanaan bimbingan konseling tentang karier di sekolah kepada
peserta didik dituntut untuk memahami dasar-dasar yang melandasi
Bimbingan Konseling tentang karier.

Dasar-dasar yang mclandasi pokok Bimbingan Konseling tentang
karier di sekolah antara lain :
1. Perkembangan anak didik menuntut kemampuan melaksanakan tugas-

tugas perkembangan.
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S

Sebagian besar hidup manusia berlangsung dalam dunia kerja.

(V8]

Keperluan tenaga kerja yang sesuai dengan perkembangan.

4. Kebutuhan manusia untuk mengenal syarat-syarat pelaksanaan
peke-rjaan dan persyaratan yang dituntut dari pelaksana ‘pekerjaan
tertentu.

5. Kompleksitas masyarakat dan dunia kerja perlu dipahami di sekolah

6. Kemampuan manusia berpikir rasional.

7. Nilai dan norma yang tercakup dalam falsafah Pancasila.

8. Nilai-nilai martabat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai

2%
anggota masyarakat.

b. Prinsip-Prinsip Bimbingan Konseling Tentang Karier di Sekolah
Agar bimbingan konseling tentang karier di sekolah dapat bertugas
dengan baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka beberapa
prinsip vang perlu diperhatikan oleh para pembimbing dalam pelaksanaan

Bimbingan Konseling tentang karier disekolaly diantaranya“

—

Seluruh siswa hendaknya mendapat kesempatan yang sama untuk
mengembangkan dirinya dalam pencapaian kariernya secara cepat.
2. Setiap siswa hendaknya memahami bahwa karier itu adalah sebagai
Jalan hidup dan pendidikan adalah sebagai persiapan untuk hidup.

Siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman yang

(V)

cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan

perkembangan sosial, pribadi dan perencanaan pendidikan karier.

* Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan Penyuluhan (Surabaya: Usaha Nasional,

1983). 31-32
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Siswa perlu diberikan pemahaman tentang dimana dan mengapa
mereka berada dalam suatu;alur pendidikannya,

Siswa secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh
pemaharﬁan tentang hubungan antara pendidikannya dan kariernya.
Siswa pada setiap tahap program pendidikannya hendaknya memiliki
pengalaman yang berorientasi pada karier secara berarti dan realistis.
Setiap siswa hendaknya memiliki kesempatan untuk menguji konsep.
berbagai peranan dan keterampilannya guna mengembangkan nilai-
nilai dan norma yang memiliki aplikasi bagi karier dan masa depannya.
Program Bimbingan Konseling tentang karier hendaknya memiliki
tujuan untuk merangsang perkembangan pendidikan siswa.

Program Bimbingan Konseling tentang karier di sekolah hendaknya
diintegrasikan secara fungsional dengan program pendidikan pada
umumnya dar program pendidikan dan koaseling pada khustsnya:
Program Bimbingan Konseling tentang karier hendaknya berpusat di
kelas, dengan koordinasi oleh pembimbing disertai partisipasi orang tua

dan kontribusi masyarakat.”®

Sedangkan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Hoppack

Hoddand, Donald E Super yang dikutip Sukardi diantaranya :

1.

Pekerjaan itu dipilih dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan.

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karier Di Sekolah, (Jakarta: CV. Ghalia Indo, 1994), Cet,

HI. 34-35
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Pemilihan jabatan bermula ketika kita pertama kali sadar bahwa suatu
pekerjaan dapat menolong memenuhi kebutuhan kita.

Informasi - mengenai diri sendiri berpengaruh terhadap pemilihan
jabatan karena informasi itu membantu kita menjadi apa kita inginkan
dan membantu di dalam antisipasi apakah kita akan berhasil.

Informasi mengenai jabatan akan membantu dai:axm pemilihan jabatan
karena informasi tersebut membantu kita dalam menentukan apakah
pekerjaan itu dapat memenuhi kebutuhan kita.

Kebutuhan-kebutuhan dapat diamati secara jelas atau hanya dirasakan
secara samar-samar yang keduanya ini berpengaruh di daiam pemilihan
jabatan.

Pemilihan jabatan selalu dapat berubah apabila kita percaya bahwa
perubahan 1tu akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan kita.

Setiap individu masing-masing memiliki kecakapan untuk seiumlah
pekerjaan.

Setiap jabatan memerlukan pula khas dari pada kemampuannya, minat
dan sifat kepribadian.

Membuat pilihan dan menyesuaikan jabatan merupakan suatu proses
yang kontinyu.

Proses pilihan dan pengembangan vokasional mengikuti lima tahap,
meliputi pertumbuhan, eksplorasi, pembentukan, pembinaan dan

kemunduran.



11. Hakikat pola karier seseorang ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi
orang, tuanya, kemampuan mental, ciri-ciri, kepribadiannya dan oleh
keserﬁpatan-kesempatan vang terbuka bagi dirinya.

12. Proses perkembangan vokasional pada hakekatnya merupakan
pengembangan implementasi konsep diri.

13. Kepuasan kerja dan kepuasan hidup tergantung pada seberapa jauh
seseorang menyalurkan kemampuan-kemampuannya, minat, sifat-sifat
pribadi dan nilai-nilai pribadi secara memadai.

14. Memilih suatu jabatan adalah merupakan pernyataan kepribadian
seseorang.

15. Inventory minat merupakan ekspresi kepribadian.

16. Kepuasan, kemantapan dan hasil kerja tergantung atas kongruensi

antara kepribadian seseorang dengan lingkungan di mana dia bekerja.*

Fungsi Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Ditinjau dari segi sifatnya; layanan bimbingan konseling dapat
berfungsi :
1. Pencegahan (preventif)
Merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah
membantu para siswa agar terhindar dengan berbagai masalah yang

dapat menghambat perkembangannya. Kegiatan yang berfungsi

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ...... 35-36



peﬁcegahan dapat berupa : Program Orientasi Program Bimbingan
Karier, dan lain-lain.*'
2. Fungsi pemahaman
Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-
pihak tertentu sesuai dengan keperluan pengé;nbangan siswa.

Pemahaman ini mencakup :

a. Pemahaman tentang diri siswa, terutama oleh siswa sendiri. orang
tua, guru, dan guru pembimbing.

b. Pemahaman tentang lingkungan siswa, (lingkungan keluarga dan
sekolah) terutama oleh siswa sendiri, orang tua, guru dan guru
pembimbing.

¢. Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (informasi
pendidikan, jabatan atau pekerjaan atau karier dan informasi
budaya/nilai 4), terutama oleh siswa.

3. Fungsi Perbaikan
Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah dilakukan,
namun mungkin saja siswa masih menghadapi masalah tertentu.

Disinilah fungsi perbaikan itu berperan yaitu fungsi bimbingan dan

kenseling yang akan menghasilkan terpecahnya atau teratasinya

berbagai permasalahan yang dialami siswa.

*! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar ..., 26-28



4. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan .

Fungsi ini_membantu para siswa dapat memodifikasi dan
mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah dan
berkelanjutan. Dengan demikian siswa dapat memelihara dan
menge)mbangkan berbagai potensi dan kogdisi yang positif dalam

rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.

d. Tujuan Bimbingan Konseling tentang Karier di Sekolah

Tujuan Bimbingan Konseling tentang karier di sekolah ada 2 hal yaitu :

1) Membantu siswa dalam memahami dirinya dan dunia kerja secara
khusus yang menjadi sasaran Bimbingan Konseling tentang karier di
sekolah diantaranya :

a) Para siswa dapat memahami dan menilai dirinya, terutama yang
berkaitan dengan segi potensi yang ada dalam dirinya, mengenai
kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-citanya.

b) Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya, serta
ada dalam masyarakat.

c) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan
dan latihan yang diperlukan bagi suatu bagian tertentu, memahami

hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depannya.



d) Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang
disebabkan oleh dirinva sendiri  dan, faktor lingkungan, serta
mencari jalan untuk dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

e) Para siswa dapat merencanakan masa depannya serta menemukan
karier dan kehidupannya yang serasi, yang sesuai A

2) Membantu peserta didik untuk menemukan dirinyé. sendiri dan dunia
kerjanya, sehingga dapat memilih, merencanakan, memutuskan dan

memecahkan masalah

W.S. Winkel menyebutkan tujuan Bimbingan ada 2 yaitu :

a) Tujuan sementara dari bimbingan, agar orang bersikap dan
bertindak sendiri dalam situasi hidupnya sekarang.

b) Tujuan akhir dari bimbingan adalah supaya orang mampu mengatur
kehidupan sendiri. Mempunyai pandangan sendiri dan menanggung
sendirt  konsekuensi atau resiko dari tindakan-tindakan yang
diambil.*

Sedangkan secara umum Bimbingan Konseling tentang karir
diantaranya :

a) Mengerti dirinya dan lingkungan, mengerti diri meliputi pengenalan

kemampuan dan nilai-nilai hidup yang dimiliki untuk perkembangan

" Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989),
152-153

BWwWS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, di Institusi Pendidikan, (jakarta:
Grasindo, 1991), 17
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dirinya. Mengerti lingkungan melipufi pengeqalan baik lingkungan
fisik, sosial, budaya, informasi, lingkungan meliputi : informasi,
pendidikan, karier dan sosial pribadi. |

b) Mampu merﬁilih, memutuskan, merencanakan hidupnya dalam bidang |
pendidikan, pekerjaan dan sosial pribadi.

c) Mengembangkan kemampuannya dan kesanggupannya secara
maksimal.

d) Memecahkan masalah pribadi secara bijaksana.

€) Memahami dan mengarahkan dirinya dalam bertindak scrta bersikap
sesuai dengan tuntutan dan lingkungan.

Dari tujuan-tujuan tersebut dapat dikategorikan menjadi 7 besar

penekanan tujuan bimbingan :

a) Mengaréhkan diri secara maksimal

b) Arah diri sepenuhnya

¢) Memahami diri

d) Membantu keputusan pendidikan

€) Membantu keputusan jabatan

f) Penyesuaian

g) Belajar optimal di sekolah

3. Teori-Teori Bimbingan Konseling tentang Karier
a. Holland
Mengajukan teorinya dengan pendekatan komprehensif dengan

memadukan sain-sain yang telah ada. Intinya teori ini menganggap bahwa
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suatu pemilihan pekerjaan atau jabatan adalah vme"rup'akan hasil dari
interaksi antara faktor hereditas dengan segala pengaruh budaya, teman
bergq.ul._ orang tua, orang dewasa yang dianggap memiliki peranan yang
penting. dengan model orientasi merupakan suatu rumpun perilaku
penyesuaian yang k}!ag. Setiap orang memiliki urutan orientasi yang
berbeda-beda, dan hal inilah yang menyebabkan mengapa setiap orang itu
mempunyai corak hidup yang berbeda-beda. Diantara pokok-pokok pikiran
teori pilihan jawbaain Holland. sebagaimana dikutip Ruslan Agani antara
lain :

1) Pemilihan suatu jabatan adalah merupakan pernyataan kepribadian
seseorang.

2) Inventory minat merupakan inventory kepribadian.

3) Stereo - tipe vokasional mempunyai makna psikologis dan sosiologis
vang penting dan dapat dipercaya.

4) Individu-individu dalam suatu jabatan atau pekerjaan memiliki
kepribadian yang serupa dan kesamaan sejarah perkembangan
pribadinya.

5) Karena orang dalam suatu rumpun pekerjaan memiliki kepribadian
yang serupa, mercka akan menanggapi terhadap berbagai situasi dan
masalah dengan cara yang serupa, dan mereka akan membentuk

lingkungan hubungan antar pribadi yang tertentu.
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6)- Kepuasan, kemantapan, d'an hasil ke(ia tergantung atas kongruensi anatra
kepribadian individu dengan lingkungan dimana individu itu bekerja.

7) Pengetahuan kita tentang kehidupan vokasional adalah tidak tersusun dan
sering kali terpisah dari batang tubuh pengetahuan psikologi dan sosiologi.

8) Di dalam masyarakat kebanyakan manusia fiigolongkan ke dalam satu dan
pada enam tipe kepribadian yaitu realistis, i;telektual, sosial,
konvensional, usaha (inter prising) dan artistic.

9) Terdapat 6 model lingkungan vaitu realistic. intelektual, sosial_i
konvensional, usaha dan artistic.

10) Seseorang mencari lingkungan dan jabatan yang memungkinkan dapat
melaksanakan kemampuan dan keterampilan, menyatakan sikap dan nilai
mereka, mengambil peranan dan masalah yang dapat disetujui dan
menghindari peranan dan persoalan yang tak mereka setujui.

L1) Perilaku seseorang dapat diterangkan melalui bagaimana interaksi, pola

kepribadiannya dan lingkungannya.**

. Hoppock

Terdapat 10 butir pemikiran menurut Hoppock sebagaimana dikutip
Sukardi tentang pilihan yang tepat terhadap suatu pekerjaan, jabatan atau

kariernya, antara lain :

* Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1992). 39.42
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Pekerjaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau untuk memenuhi
kebutuhan

Pekerjaan, jabatan atau karier vang dipilih adalah jabatan yang diyakini
bahwa jabatan itu ~paling baik untuk memenuhi kebutuhannya.
Pekerjaan, jabatan atau karier tertentu dipilih seseorang apabila untuk
pertama kali dia mengetahui bahwa jabatan itu dapat membantunya

dalam memenuhi kebutuhannya.

Kebutuhan yang timbul. mungkin bisa diterima secara intelekiual. vang

diarahkan untuk tujuan tertentu.

Pemilithan pekerjaan, jabatan atau karier akan menjadi lebih baik
apabila seseorang lebih mampu memperkirakan bagaimana sebaiknya
Jabatan yang akan datang itu akan memenuhi kebutuhannya.

Informasi mengenai diri sendiri mempengaruhi pilihan pekerjaan,
jabatap atau karier, karena dengan.demikian;seseorang mengetahui-apa
yang ia inginkan dan .ia mengetahul pekerjaan yang tepat bagi potensi
dirinya.

Informasi mengenai pekerjaan, jabatan atau karier akan membantu
pemilihan jabatan karena informasi tersebut membantunya didalam
menemukan apakah pekerjaan itu dapat memenuhi kebutuhannya dan
membantunya untuk mengantisipasi seberapa jauh kepuasaan yang
dapat diharapkan dalam suatu pekerjaan bila dibandingkan dengan

pekeriaan lain.
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8) Kepuasan' dala'mb pekerjaan tergantung pada tercapai atau tidaknva
pemenuhan kebutuhan seseorang, jadi tingkat kepuasan ditentukan oleh
perbandingan antara apa yang diperoleh dan apa yang diinginkan.

9) Kepuasan pekerjaan dapat diperoleh dari suatu pekerjaan yang
memenuhi  kebutuhan sekarang atau dari suatu pekerjaan yang
menjanjikan terpenuhinya kebutuhan di masa mendatang.

10)Pilihan pekerjaan selalu dapat berubah apabila seseorang yakin bahwa

perubahan tersebut lebih baik untuk pemenuhan kebutuhannya.®

4. Dinamika Faktor-Faktor yang Mempengaruhi terhadap Bimbingan
Konseling tentang Karier
Ada dua faktor :

a. Faktor-faktor yang bersumber dari individu
1) Kemampuan intelegensi
Anita E Woolfork (1995). mengemukakan bahwa menurut teori-teori lama
intelegensi. Meliputi 3 pengertian yaitu ). Kemampuan untuk belajar, 2).
Keseluruhan pengetahuan yang diperoleh, dan 3). Kemampuan untuk
beradaptasi dengan lingkungan. Selanjutnya Woolfolk mengemukakan
intelegensi itu merupakan salah satu atau beberapa kemampuan untuk
memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam memecahkan masalah
dan beradaptasi dengan lingkungan *¢

 Dewa Ketut Sukardi, Das;zr-l)asar ..... , 71-72
% Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), 106
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Baka.t

Bakat merupakan suatu kondiri, suatu kualitas yang dimiliki individu
yang memungkinkan individu itq untuk berkembang pada masa
mendatang.

Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.*’

Sikap

Sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta
menentukan apa yang dicari dalam kehidupan.®®

Kepribadian

Kepribadian diartikan sebagai suatu organisasi yang dinamis didalam
individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan penyesuaian-
penyesuaian yang unik terhadap lingkungannya.

Nilai |

Merupakan hal-hal yang penting atau berguna bagi manusia.

Hobi / Kegemaran

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan individu-individu karena kegiatan-

kegiatan tersebut merupakan kegemaran atau kesukaannya.

*7 Slawer. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 180
38 e
Thid., 188



8) .Prestési‘
Penguasaan terhadap materi; pelajaran dalam pendidikan yang.sedang
ditekuninya oleh individu- berpengaruh terhadap arah pilihan jabatan di
kemudian hari, instrument pengukuran prestasi belajar siswa biasanya
tes buatan guru.

9) Keterampilan
Keterampilan yang dapat pula diartikan cakap atau cekatan dalam
mengerjakan sesuatu.

10)Penggunaan waktu senggang
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar jam pclajaran
sekolah digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk rekreasi.

11) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikan sambungan
Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang berkaitan
denganperwujudan dariccita-citanya:

12)Pengalaman kerja
Pengalaman kerja yang pernah dialami siswa pada waktu duduk di
sckolah atau di luar sekolah.

13)Pengetahuan tentang dunia kenja
Pengetahuan yang sementara ini dimilkiki anak, tentang dunia kerja,
persyaratan, kualifikasi, jabatan structural, gaji yang diterima, hak dan

kewajiban, tempat pekerjaan itu berada dan lain-lain.
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14)Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah
Kemampuan fisik misalnya tentang badan vang kekar, tinggi. dan
tampan, badan kurus, pendek dan lain-lain.

15)Masalah dan keterbatasan pribadi
Masalah atau problem dari aspek diri sendiri ialah selalu ada
kecenderungan yang bertentangan apabila menghadapi masalah tertentu
sehingga mereka merasa tidak senang, benci, takut dan bingung apa

. - 3
vang harus dikerjakan.*

Faktor-faktor sosial yang berpengaruh terhadap pola arah jabatan
Disini ada dua faktor yaitu faktor kelompok primer dan sekunder.
1) Kelompok primer

Kelompok yang erat hubungannya dengan individu yang berpengaruh

terhadap arah pilih jabatan diantaranya :

a) Jenis pekerjaan dan penghasilan orang tua

b) Pendidikan tertinggi orang tua

c) Tempat tinggal orang tua

d) Status sosial ekonimi orang tua

e) Agama dan kepercayaan orang tua

f) Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal orang tua

g) Harapan orang tua terhadap pendidikan anak.

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingar ...... 44-49
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h) Sikap dan tanggapan orang tua terhadap teman-teman
). Pekeriaan; yang.didambakan, dan.digcita-citakan orang tua terhadap
anaknya
j) Kedudukan dan peranan anak dalam keluargé
k) Hubungan dan sikap saudaranya terhadap anak
1) Nilai-nilai serta norma yang dimiliki dan dianut orang tua
2) Kelompok sekunder
Kelompok sekunder didasark;an atas kepentingan-kepentingan tertentu
yang mewarnai aktivitas gerak-gerik kelompok-kelompok yang
berpengaruh terhadap arah pilih jabatan anak diantaranya :
a) Keadaan teman-teman sebayanya
b) Sifat dan sikap teman-teman sebayanya

¢) Tujuan dan nilai-nilai kelompok teman sebava.*’

B. Tinjauan Pemahaman Karier

1.

Pengertian Pemahaman Karier

Untuk mendapat gambaran yang cukup memadai mengenai pemahaman
karier, maka terlebih dahulu akan diuraikan apa yang dimaksud dengan
pemahaman dan karier.

Karier menurut Donald E Super karier adalah sebagai suatu rangkaian

pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan yang mengarah kepada

* Dewa Ketut Sukardi. Bimbingan ....., 52-53
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kehidupan dalam dunia lgerja.‘” Sed;mgkan menurut Vocafional'Guidance
Association dan Amerika Vocational Association karier adalah segala usaha
yang direncanakan untuk menghasilkan beberapa perubahan.

Sedangkan pemahaman karier yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah suatu usaha layanan bimbingan yang di‘;ujukan baik secara individu
maupun secara kelompok yang sedang berusaha untuk n-'l.éningkatkan taraf
hidupnya ataupun keahliannya dalam lapangan kerj a tertentu.

Setelah diperoleh berbagai pengertian karier maka dibawah ini akan
dikemukakan tentang pengertian pemahaman karier :

a. Menurut Donald E Super pemahaman karier adalah membantu pribadi
untuk mengembangkan kesat_uan dan gambaran diri serta peranannya dalam

dunia kerja.*

b. Menurut Tolbert dalam bukunva Counseling for Carier Development
pemahaman karier adalak suatu program yang disusun untuk meno]or;g
perkembangan anak agar mengerti akan dirinya, mempelajar dunia kerja
untuk mendapatkan pengalaman yang akan membantu dalam membuat

keputusan dan mendapatkan pekerjaan.“3

41 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 1984). 44
2 Abu Ahmadi, Bimbingan ....., 172 i
* Drs. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 1996),
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan baf;wa‘ pemahaman karier
meliputi pemilihan pekerjaan yang sesuai kepribadian, minat, bakat,
kemampuan dan kgterampilan. Seperti pemih’hén Jurusan, pendidikan lanjutan,
sehingga arah kerja yang dipilih peserta didik nanti sesuai dengan keadaan

dirinya dan dapat meningkatkan kehidupan dan masa depannya.

Tujuan Pemahaman Karier
Tujuan pemahaman karier di sekolah ialah membantu siswa agar
memperoleh pemahaman diri dan pengarahan dalam proses mempersiapkan
diri untuk bekerja dan berguna kelak dalam masyarakat.
Tujuan ini dapat dibedakan menjadi 2 vaitu :
1) Tujuan khusus pemahaman karir siswa di sekolah diantaranya :
a. Pemahaman karier dilaksanrakan di sekolah bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri.
b.""Pemahamar’Kdriér difaksanakan di sekolah bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan pengetahuannya tentang dunia kerja.
¢. Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar siswa dapat
mengembangkan sikap dan nilai diri sendiri dalam menghadapi pilihan
lapangan kerja dan persiapan memasukinya.
d. Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar siswa dapat

meningkatkan keterampjlan berpikir agar mampu mengambil
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keputusan tentang jabatan yang sesuai dengan dirinya dan sesuai dalam
dunia kerja.
Pemahaman karier dilaksanakan di sekolah bertujuan agar siswa dapat

menguasai keterampilan dasar yang penting dalam pekerjaan.

2) Tujuan umum pemahaman kafier siswa di sekolah diantaranya :

a.

Siswa dapat memahami dan menilai dirinya terutama mengenai potensi
dasar seperti : minat, sikap, kecakapan dan cita-citanya.

Siswa akan sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya
dan masyarakat.

Siswa dapat mengemukakan hambatan-hambatan vang ada pada diri
dan lingkungannya dan dapat mengatasi hambatan tersebut.

Siswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan negaranya yang
berkembang.

Siswa 'dapat merencanakan masa depannya sehingga 1a dapat
menemukan karier dan kehidupannya yang serasi.

Siswa akan mengetahui berbagai jenis pekerjaaﬁn yang berhubungan
dengan potensi dan bakatnya. Memiliki sikap vang positif terhadap
dunia kerja dan mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang

diperlukan untuk suatu bidang pekerjaan tertentu.**

* Dewa Ketut Sukardi. Bimbingan ....., 225
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3. Pemilihan Pekerjaan

a. Masalah Pemilihan Pekerjaan

Pemilihan pekerjaan harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan

hidup seseorang (siswa), disini ada 3 pendapat tentang pemilihan pekerjaan,

yaitu :

1) Menurut Hoppach antara lain :

1)

2)

4)

5)

6)

Pekerjaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau memenuhi

A kebutuhan.

Pekerjaan yang dipilih adalah paling baik untuk memenuhi
kebutuhannya.

Kebutuhan yang timbul, mungkin bisa diterima secara intelektual
vang diarahkan untuk tujuan tertentu.

Pemilihan pekerjaan lebih baik apabila seseorang mampu
memperkirakan bagaimana sebaiknya jabataﬁ vang akan datang akan
mémenuhi kebutuhannya.

Informasi diri sendiri akan mempengaruhi pilihan pekerjaan, karena
seseorang akan mengetahui pekerjaan yang tepat bagi potensi dirinya.
Kepuasan dalam pekerjaan tergantung pada tercapai atau tidaknya

pemenuhan kebutuhan seseorang.
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7). Pemilihan suatu pekerjaan selalu berubah apabila seseorang yakin
bahwa perubahan tersebut lebih baik untuk pemenuhan kebutuhan

_ tersebut.*

Menurut Super, perkembangan pemilihan pekerjaan karier dibagi 5 tahap,
vaitu :%
1) Masa Kristalisasi (cristalization)

Masa dimana individu mencari bekal pengetahuan dan
keterampilan melalui pendidikan formal dan non formal, untuk
persiapan masa depan hidupnya.

2) Masa Spesifikasi (specification)

Individu telah menyelesaikan pendidikan tingkat (SMU). Ila
meneruskan pada jenjang pendidikan khusus yang sesuai dengan minat
bakatnya. Masa ini mengarah pada jalur pendidikan yang menjurus
taraf Keahiian. Jika individu memasuki p;'ogram pendidikan ke program
akademi, misalnya : fakultas hukum, ekonomi, kedokteran dan lain-
lain.

3) Masa Implementasi (implementation)

Individu mulai menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang

diperoleh pada masa sebelumnya, sesuai dengan bidang keahlian atau

** Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan ....., 69
“ Agus Dariyo, Psikologi ....., 69-12



4)

5)

16

profesinya. Misalnya : setelah menempuh pendidikan di PT, ia.menjadi
insiyur, dokter, dosen, akuntan dan psikolog.
Masa Stabilisasi (stabilization)

" Dimana individu menekuni bidang profesinyz; sampai benar-
benar ahli di bidangnya dan dapat mencapai prestasi, misalnya sebagai
dekan fakultas, direktur perusahaan dan lain-lain.

Masa Konsolidasi (coﬁsolidation) :

Setelah mencapai karier, individu mulau memikirkan kembali
sesuatu yang telah dilakukan selama ini (berhasil maupun gagal). Lebih
dari itu, individu mulaui mengintegrasikannya seluruh pengalamannya
ke dalam aspek kepribadian agar ia dapat melangkah ke masa depan

vang lebih baik.

3) Pemilihan pekerjaan yang berhubungan dengan bakat, nilai dna

1)

2)

kemampuan diri seseorang (individu). Ginzberg dan kawan-kawan

. . 7
membagitahapstersebut-kepada beberapa masabyaity

Masa pemilihan pekerjaan yang didasarkan atas bakat remaja

Remaja memilih pekerjaan atas dasar apa vang disukai atau dibencinya
tentang macam kegiatan.

Masa pemilihan pekerjaan berdasarkan kemampuan remaja

Remaja mempertimbangkan kemampuannya berdasarkan pandangan

terhadap dirinya atau nilai yang dicapai di sekolah. la mulai memilih

274-276

47 Zakiah Daradjat, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaa}: 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978).
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pekerjaar; yang cpcok dengan pandangannya seperti memilih menjadi
- dokter karena nilai dalam biologi dan kimia yang tinggi.

3) Masa pemilihan pekerjaan berdasarkan qilai remaja.
Pilihan pekerjaan tidak harus berdasarkan bakat dan kemampuan saja.
tetapi berdasarkan tujuan dan nilai hidupnya. Ta memikirkan
penghasilan dan penting baginya dan status sosial yang akan memberi
kesempatan pekerjaan, serta keadaan lingkungan pekerjaan.

4) Masa peralihan dalam memilih pekerjaan
Keberhasilan dalam pekerjaan tidak saja tergantung pada kemampuan,
bakat dan nilai individu, akan tetapi tergantung pula kepada kenyataan

tempat ia hidup dan lingkungan.

B. Masalah Pendidikan dan Pekerjaan
Dalam kehidupan sehari-hari kita pasti dihadapkan dengan masalah
pendidikan'danpekeryjdan: |
a. Masalah pendidikan
Permasalahan yang dibicarakan dalam pendidikan, yaitu :
1) Masalah yang berhubungan dengan pemilihan macam bidang studi
dan masuk padanya.*®

Misalnya :a. Berhubungan dengan pemilihan jurusan

** Artia Mahmud Hana. Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan II, (Jakarta: Bulan Bintang,
1978), 11-19
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b. Fakultas yang cocok untuk peserta did.ik serta
membantunva untuk dapat masuk kf: sana.
2) Masalah penyesuaian diri dengan studi.

Dalam hal ini berhubungan dengan prestasi dalam berbagai
bidang studi dan pemilihan bidang studi yang cocok dengan bakat
serta kemampuannya.

3) Masalah yang berhubungan dengan berhenti dari sekoiah dan
beralih ke lapangan pekerjaan.

Masalah ini berhubungan dengan masalah pekerjaan, olch

karena itu dibicarakan dengan masalah pekerjaan.

Masalah pekerjaan
Berhubungan dengan keberhasilan seseorang, persoalan yang
dimulai dengan pemilihan macam fakultas, sekolah yang tidak dapat
dipisahkan dengan persoalan pendidikan.
Permasalahan yang dibicarakan dalam pekerjaan, yaitu :
1) Masalah pemilihan macam pekerjaan atau jabatan dan penyiapan
dir1 untuk ikut serta memasukinya.
Misalnya : dalam memasuki Sekolah Teknik Menengah pada
jurusan tertentu, atau dalam memasuki salah satu fakultas, yang
menentukan macam pekerjaan yang akan dimasuki individu nanti,

seperti fakultas kedokteran, teknik, pertanian dan lain-lainnya.
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Sehingga ia dapat menyesuaikan. antara kemampuannya dengan
pekerjaan yang cocok, peserta didik, dalam hal ini akan dibantu

oleh guru Bimbingan Konseling.

4. Jenis-Jenis Pekerjaan
Untuk menghadapi timbulnya berbagai macam jenis pekerjaan, dalam
bukunya Agus Sutikno perlu mengetahui pembagian jenis-jenis lapangan
pekerjaan. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam klasifikasi. Jabatan
Indonesia (KJI) yang disusun oleh Departemen Tenaga Kerja dan Biro Pusat
Statistik yaitu :
a. lLapangan kerja sektor pertanian, peternakan, perikanan dan kehutanan
serta perkebunan.
b. Lapangan kerja sektor industri pengolahan.
c. Lapangan kerja sektor pertambangan dan pengolahan logam.
d. Lapangan kerja sektor pelisirikan, gas dan air.
e. Lapangan kerja sektor bangunan dan jalan.
f. Lapangan kerja sektor angkutan dan komunikasi
g. Lapangan kerja sektor perdagangan dan keuangan
h. Lapangan kerja sektor jasa
i. Lapangan kerja sektor pendidikan, kebudayaan dan penerangan

J. Lapangan kerja sektor ketatausahaan



Sedangkan pendapat Dewa Ketut Sukardi bahwa Jenis-jenis pekerjaan
terdiri dari bermacam-macam rumpun sebagai berikut :

a. Kontak bisnis ( hubungan usaha) yang mencakup pemasaran dan penjualan
serta perencanaan dan manajemen.

b. Operasi bisnis yang meliputi, komunikasi dan dokumentasi, transaksi
keuangan, penyimpanan dan pengiriman, operast mesin kantor atau
komputer.

¢. Teknikal yang meliputi reparasi dan operasi kendaraan. kontruksi dan
pemeliharaan, sumber-sumber alam dan operasi peralatan industri.

d. Pelayanan sosial yang meliputi perawatan kesehatan umum, pendidikan
dan berkaitan dengan pelayanan dan sosial dan pemerintah.

e. Situasi khusus yang meliputi kemiliteran, olah raga professional.
pengurusan rumah tangga dan tenaga jasa.

f. Seniyang meliputi seni terapan dan seni drama.

g. Sain (ilmu pengetahuan) yang meliputi teknologi dan spesialisasi medis,
teknologi terapan dan enggenering, ilmu pengetahuan alam dan

matematika, ilmu-ilmu sosial.

Hubungan Bimbingan Konseling tentang Karier terhadap Pemahaman
Karier Siswa
Pada dasarnya Seckolah Menengah Kejuruan setelah mereka lulus dari

kelas III, mereka dihadapkan pada beberapa masalah diantaranya : kelanjutan
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study, pemintaan pada pekerjaan dan ketika ‘mere'ka‘ akan menentukan
pilihannya,, untuk -menentukan hal jtu, harus melalui _proses. pengambilan
keputusan. Contoh : untuk melanjutkan pendidikan itu harus ada berbagai
pertimbangan seperti faktor biaya, pemilihan jurusan.

Oleh sebab itu bimbingan konseling tentang karier memiliki peranan
penting bagi peserta didik guna merencanakan masa depannya seperti
merencanakan kelanjutan pendidikannya, atau bekerja. Dalam hal ini peserta
didik mampu mempertimbangkan dan mengambil keputusannya tentang
dirinya atau yang sesuai dengan keadaan dirinya, baik keputusan untuk
melanjutkan Perguruan Tinggi maupun untuk masuk pada lapangan pekerjaan.
Kedua-duanya memerlukan pertimbangan terlebih dahulu terutama mengenai
kemampuan diri sendiri, bagi mereka yang ingin masuk kepada dunia
pekerjaan ia akan menilai dirinya sendiri bidang apa yang cocok bagi dirinya
sesuailikepribadianj;iminat,. bakat;; kemampuan dan keterampilan, Sehingga
sebelum mengambil keputusan kita membutuhkan banyak-banyak informasi,
pengetahuan, pertimbangan dan didalamnya terkandung ‘keyakinan atas apa
yang kita perbuat.”

Adapun keputusan untuk pemilihan pekerjaan menurut ahli psikologi,
bahwa arah pilih pekerjaan terutama sangatlah ditentukan oleh kesan pertama
vaitu pada masa bayi atau kanak-kanak. Baik perasaan puas dan tidak puas,

selanjutnya terus berkembang menjadi kekuatan yang berupa energi psikis

* Ruslan A Gani, Bimbingan ....... 17



kesan atas perasaan didekati atau dijauhi serta perasaan puas atau tidak puas
diterima anak dalam memilih kariernya dan kehidupan di masa depannva,®

Dikatakan oleh David Hediman bahwa pemilihan karier tidak hanya
tentang pemahaman dirinya sendiri akan tetapi pemilihan pekenjaan
merupakan rentetan akibat dari keputusan. Keputusan yang diambil individu
pada tahap kehidupannya di masa lampau.

Dari dua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan
pekerjaan itu sifatnya individual dimana setiap individu memiliki latar
belakarng yang berbeda-beda seperti bakat, kepribadian, minat, kemampaun
dan keterampilan itu juga pun berbeda-beda. Menurut John Vaizey
permasalahan penting bagaimana arah dunia pendidikan bisa sejalan dengan
kesempatan kerja sehingga seclayaknya perencanaan pendidikan lebih
terfokuskan pada dunia kerja.

Dalam bimbingan konseling tentang karier, memiliki tujuan diantaranya
dapat meningkatkan pengetzhuan tentang dunia kerja serta dapat
mengembangkan sikap dan nilai-nilai diri sendiri serta dalam menghadapi
pilihan pekerjaan dan persiapan memasukinya.®!

Dibawah ini skema hubungan antara informasi karier terhadap

keputusan pilihan pekerjaan.

f" Dewa Ketut Sukardi. Bimbingan....., 43
** Artia Mahmud Hana, Bimbingan...., 19



.[
[
|
!

!
L

Hasil informasi
pemahaman tentang
karer

53

3 . 1 |
; .. : Pengambilan ; i Pendidikan ------ ?
| Keadaan diri i : 5 | i v :
K I keputusan | | 457 tahun | !
f E ! ! E
| . . : { Pendidikan3 |[___, :
Pendidikan lanjutan : | %’ .
. ! : tahun i Vo
Lapangan pekerjaan Siswa | \ Kursus latihan | : P
Lapangan kerja |__{ _i_!

=

Dengan melihat kemungkinan-kemungkinan diatas, maka terdapat

empat jalur yang dapat ditempuh para siswa setelah mereka menamatkan

pendidikannya yaitu :

1.

2.

L)

Para siswa yang langsung masuk pada lapangan pekerjaan.

Para siswa yang mengambil latihan atau kursus terlebih dahulu sebelum

masuk dunia kerja.

Para siswa yang memilih melanjutkan pendidikan ke akademi sebelum

bekerja.

Para siswa melanjutkan ke perguiuan tinggi sebelum memasuki dunia kerja.
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melakukan studi kclayakaﬁ penerimaan siswa baru, yaitu pada tahun pelajaran
1991/1992 dan tahun pelajaran 1992/1993. Dan hasil studi kelayakan terhadap
tempat tinggal éiswa baru, ditemukan kenyataan b_ahwa siswa yang tempat
tingggalnya berada disekitar wilayah desa Bringinbendo kecamatan Taman rata-
rata lebih dari 100 orang tiap tahunnya.

Disisi lain Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma'arif Taman Sepanjang tclah
memiliki gedung sekolah di jalan Raya Bringinbendo No. 1 kecamatan Taman
yang pada pagi harinya dipergunakan SLTP Yayasan Pendidikan Ma'arif 3
Taman, dan didirikan diatas tanah waqaf yang sudah bersertifikat

Menghadapi  animo  masyarakat yang semakin tinggi  untuk
menyekolahkan putra-putranya ke Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan
Pendidikan Ma'arif 1 Taman Sepanjang, maka mulai tahun pelajaran 1993/1994
dibukalah Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman
Sidoarjo yang menempati gedung_ YPM vyang berlokasi di jalan Raya
Bringinbendo No. 01 kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo dengan kegiatan
belajar mengajar siang hari.

Pendirian Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4
Taman Sidoarjo dilakukan oleh Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma‘arif Taman
Sepanjang, yang pelaksanaannya diserahkan kepada team pendiri yaitu :

Ketua - Drs. Fajar Ismantoyo

Anggota : Drs. Kisyanto

Drs. A.di purwono
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Team yang ditunjuk mempersiapkan berdirinya Sekplah Menengah .
Kejuruan Yavasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman Sidoarjo sejak pertengahan tahun
‘pelajaran 1992/1993, dan ‘baru memperoleh izin operasional dari Kakanwil
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur tanggal 21 Apnl
1993 dengan piagam tercatat nomer : 1693/32.B/1993.
| Sekolah Meneng;h Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'anf 4 Taman
Sidoarjo membuka 2 (dua) jurusan yang berbeda dengan jurusan-jurusan yang ada
di Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 1 Taman Sepanjang.
Pemilihan jurusan tersebut didasarkan pada studi kelayakan yang dibuat dengan
mengambil jurusan-jurusan yang tidak sama dengan jurusan yang ada di Sekolah
Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 1 Taman Sepanjal}g. Dengan
tujuan menghindari menumpuknya bidang keahlian dari lulusan vang ada sebagai
calon tenaga kerja. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa lokasi
Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman Sidoarjo
masih relatf dekat dengan lokasi Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan
Pendidikan Ma'arif 1 Taman Sidoarjo. Itulah sebabnya, Sekolah Menengah
Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman Sidoarjo membuka 2 (dua)
jurusan, yaitu jurusan Mesin Otomotif dan Elektronika Komunikasi serta jurusan
Bangunan.
Pada tahun pelajaran 1994/1995 yang merupakan tahun kedua dari
perjalanan Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman

Sidoarjo, tampak semakin mendapat kepercayaan dari masyarakat, terbukti
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STRUKTUR ORGANISASI SMK YPM 4 TAMAN

Yayasan Pendidikan
Dan Sosial Ma'arif

Propinsi Jawa Timur

Dinas P dan K

Kepala Sekolah
Drs. Moch. Santosa, ST

Ka. TU. Keuangan
H. Hasan Irsvad, S.Ag

Ka. TU. Administrasi
Asrohul Mujib

Wks. Kurikulum Wks. Kesiswaan Wks. Sar & Pras Wks. Humas
Chasan Ali, BA Drs. Aris mahmudi Drs. H. Asmedy S Drs. Nur Musholin
Koord. BP/BK Kajur. Kabag Oto Kajur. Kabag. AV

Buchori, S.Psi

Drs. Agus Supriandoro

Drs. Abdullah Muthiek

DEWAN GURU

SISWA




4. Kondisi Obyektif Sekolah Menengah churuan&Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman
a. Guru dan Karyawan
Yang terlampir dibawah ini

JUMLAH TENAGA GURU

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN YAYASAN PENDIDIKAN MA'ARIF 4 TAMAN
TAHUN PELAJARAN 2007 - 2008

JENJANG PENDIDIKAN

STATUS KEPEGAWAIAN

NO| KELOMPOK GURU S2/83 S1/D4 SM/D3 | SLTA/|JUMLAH ork | aTY GTT JUMLAH
LPTK [ NON |LPTK| NON |LPTK| NON | SLTP PNS | NON

l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 I 12 13 1 14 15

1 |Guru Produktif 18 18 2 8 8 18

2 |Guru Adaptif 12 12 | 11 12

3 |Guru Normatif 17 17 | 16 17

4 |BP/Bimbingan Konseling 3 3 | 2 3
JUMLAH 50 50 2 11 37 50




JUMLAH TENAGA NON GURU
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN YAYASAN PENDIDIKAN MA'ARIF 4 TAMAN
TAHUN PELAJARAN 2007 - 2008

JENJANG PENDRIDIKAN

STATUS KEPEGAWAIAN

NO|! KELOMPOK GURU S2/S3 S1/D4 SM/D3 | SLTA/|JUMLAH oek | GTY GTT JUMLAH
LPTK| NON [LPTK| NON | LPTK| NON | SLTP PNS | NON

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 [ 15
1 [Kasubag Tata Usaha 2 2 1 1 2
2 |Pustakawan
3 |Teknisi 3 3 3 3
4 |Laboran
5 |Staf Tata Usaha | 1 2 4 1 3 4
6 |Pesuruh/Penjaga Sekolah/

Tukang Kebun 3 3 3 3
7 |Pengemudi

JUMLAH 3 4 5 12 2 | 10 12




b. Keadaan Murid dan Kelas
Yang terlampir dibawah ini :

PROYEKSI JUMLAH KELAS DAN SISWA

SEKOI. AH MENENGAH KEJURUAN YPM 4 TAMAN
TAHUN PELAJARAN 2003/2004 s/d 2007/2008

TH.PEL.2007/2008 |

BIDANG/PROGRAM TH.PEL.2003/2004 TH.PEL.2004/2005 TH.PEL.2005/2006 TH.PEL.2006/2067
NO. KEAHLIAN JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH 1
KLS| L P |JMLJKLS}] L P |JML|KLS| L P |JML|KLS| L P |IML|KLS| L P |IML
l 2 3 4 5 6 7 8 S lloj 12y 13j14f15116f17(18119}20/| 21122}
1 |Teknik Mekanik Otomatif 21 {1135 1135{ 20 {1044 1044{ 19 | 978 978 18 | 918 918] 18 | 918 918
2 |Teknik Audio Video 3 | 167 167 4 | 211 211 5 | 257 257| 6 | 306 306| 6 | 306 306 |
JUMLAH 24 (1302 1302 24 [1255 1255) 24 11235 1235 24 |1224] 1224 24 |1224 1224




Tabel 2
DENAH RUANG KELAS SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN .
YAYASAN PENDIDIKAN MA'ARIF 4 TAMAN TAHUN PELAJARAN 2006 — 2007
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6. Fasilitas dan Sarana Prasarana Pengajaran
Yang dimaksud dengan sarana pengajaran juga termasuk sarana

Pendidikan yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menunjang
lancarnya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang di cita-citakan.
1) Sarana dan Prasarana

a. Kelengkapan kebersihan ruang kelas

b. Ruang Musholia

¢. Kebersihan Kamar Mandi

d. Ruang Bengkel AV (Audio Visual)

Saluran air

o

f. Perawatan Taman
2) Fasilitas
a. Gelas Minum Guru
b. Canopi
c. Peralatan Bengkel Kelas
d. Gudang Bengkel
e. Penyediaan Komputer
f. Alat Praktek
g. Tempat sampah sekolah
h. Kursi guru
1. Loker guru

). Papan tulis
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Tabel 3
JADWAL MATERI BIMBINGAN DAN KONSELING
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN YAYASAN PENDIDIKAN MA'ARIF 4 TAMAN
TAHUN PELAJARAN 2007 /2008

NO| NAMA PEMATERI SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU JUMLAH
121314 5101 7111213 4 s el 7q 23 4] slel7] ] 2]3]a]s]e] 7 [1]2]3Tals[el 7] 1] 2]3alslal7] JAM
1 [Buchor, S.Pd. 14 22 24]15 4
2 [Drs. Yoyok Supriadi ialad e mpclieacigilib Juy 21 5
3 [lchwan Amiruddin. S.Pd. 142241 |2a2 12 25| |23 6
11 | ] 1 2 2 2 2 1 11 15
NO PETUGAS BK KELAS HARI JAM KERJA
1 |Buchori, S.Pd. 101 102] 103] 104 ] 105 1] 261 | 202 SELASA - KAMIS - SABTU 15.30-17.15 09.00-17.15
2 |{Drs. Yoyok Supriadi 201} 202] 203] 204 | 208) 200 2at [ 202 SENIN - SELASA - RABU - KAMIS - JUMAT - SABTL) 12.30-17.15
3 lchwan Amirmddin. S.Pd. ENT] RWF1 RYSY IRVPE VY WY IR SENIN - SELASA - RABU - KAMIS - JUMAT < SAN U 1630-17.15
Mengetahui Koordinator Bimbingan dan Konseling
Kepala SMK YPM 4 taman SMK YPM 4 Taman

Drs. Moh. Santoso, ST ‘ Buchori, S Pd.
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2. Pelaksanaannya Isidentil
Artinya apabila ada jam kosong atau tidak ada guru akan dimasuki guru

Bimbingan dan Konseling

. Pemahaman Karier Siswa

Pemahaman karier siswa meliputi pemilihan jurusan dan pendidikan
lanjutan. Maka ada dua hal yang perlu diperhatikan.
1. Berdasarkan jumlah yang siswa pilih, maka pihak sekolah memberikan

pemantapan bidang-bidang yang akan ditekuni.

N

Memberikan perkembangkan informasi tentang karier yang disampaikan

ketika masuk kelas.

L2

Program-program Bimbingan Konseling.

Dibawah ini penulis lampirkan program-program Bimbingan dan
Konseling diantaranya crganigram Bimbingan dan Konseling, pola umum

bimbingan dan konseling dan program layanan bimbingan dan konseling.
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T IWVIY | WMV KV T GV

BID. BIMBINGAN SEMESTER GANJIL SEMESTER GENAP
JENIS KEGIATAN ’ JULI AGUSTUS | SEPTEMBER| OKTOBER NOPEMBER | DESEMBER JANUARI| PEBRUARI MARET APRIL MEI| JUNI
vmwx¢~unm4~uam_Nuam_Nuam._~uamd»mamdmuam.uu&waNuauowuawdnuamﬂnuam

1. LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

A _LAYANAN ORIENTAS!

1. ORIENTAS! UMUM TENTANG SMK YPM 4 1B I T

2. ORIENTAS! KELAS BARU

3. ORIENTAS! TENTAMG UJIAN KOMPETENS! / UN : wpn N

B. LAYANAN INFORMASI

1. INFORMASI PENGEMBANGAN PRIBAD!

2_INFORMAS! KURIKULUM DAN PBM i B

3 INFORMAS! PENDIDIKAN TINGGI g,

4 INFORMAS| JABATAN / DUNIA KERJA Ly i Wy

5. INFORMASI KEHIDUPAN KELUARGA, - . 1§t

SOSIAL KEMASYARAKATAN, KEAGAMAAN, 15 o N ¥ B K

SOSIAL BUDAYA DAN LINGKUNGAH TITT" TUTT -~

C. LAYANAN PENEMPATAN DAN PENYALURAN

1. PENEMPATAN DALAM KELAS ] b
2. PENEMPATAN DAN PENYALURAN DALAM KELONPOK 1 1N E

BELAJAR “TT

3. PENEMPATAN DAN PENYALURAN DA'.AM PROGRAM

YANG LEBIH LUAS T

D. LAYANAN PEMBELAJARAN

1. PENGENALAN SISWA YANG MENGALAM! MASALAH R g B . . T

BELAJAR X ! K

2. PENGEMBANGAN h. OTIVAS!, SIKAP DAN KEBIASAAN i B B el o A B B B 1+

BELAJAR YANG BAIK

3. PENGEMBANGAN KETERAMPILAN BELAJAR aaf Lo i §
4. PENGAJARAN PERBAIKAN )

5. PROGRAM PENGAYAAN o
E. LAYANAN KONSELING PERORANGAN ST -

F. LAYANAN KONSELING KELOMPOK

1. PEMAHAMAN TENTANG ADANYA BERBAGA!

ALTERNATIF PENGAMBILAN KEPUTUSAN

2. PENGEMBANGAN HUBUNGAN SOSIAL YANG EFEKTIE i B B g v

OAN PRODUKTIF BN EENEE ]

3. PEMAHAMAN TENTANG PILIHAN DAN PERSIAPAN

MEMASUKI DUNIA KERJAPROGRAM STUDI LANSUTAN

G. LAYANAN KONSELING KELOMPOK I {0

Il. KEGIATAN PENDUKUNG BIMBINGAN & KONSELING

A. APLIKASI INSTRUMENTASI

IR TN N R B8 i i i g

[0 NSl T

B. HIMPUNAN DATA

C. KONFRENSI KASUS

0. KUNJUNGAN RUMAH

E. ALIH TANGAN KASUS 1 ] ; ; : o I

_—— ——
Ill. EVALUASI PROGRAM, ANALISA HASIL EVALUAS| -1 Y

DAN TINDAK LANJUT X W
V. LAPORAN .
KETERANGAN : MENGETAKUI TAMAN, JULI 2006 Torjadwal
P = PRIBADI KEPALA SMK YP 4 TAMAN . KOORDUNATOR Bimbingan Konsaling Insidenta!
S = SOSIAL Kelompok
B = BELAJAR . . Bidang
K = KARIER

DOrs. MOCH, SANTOSO, ST BUCHORI, § Psi.
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Dari hasil wa'wanca'ra. dengan Bapak Ichwan Amiruddin bahwa :
1) Pelaksanaan Bimbingan Konseling tentang karier adalah terjadwal, dan bisa
kita lihat pada jadwal materi Bimbingan Konseling yang diberikan pada kelas 1
pada hari Selasa, Kamis, dan Sabtu yang diajarkan Bapak Bukhori, S.Pd.
Sédangkan kelas II pada hari Senin sampai hari Sabtu yang diajar Bapak Drs.
Yoyok Supriadi, ditambah lagi jika ada jam kosong akan dimasuki oleh guru
Bimbingan dan Konseling. 2) Pemahaman karier siswa yang meliputi jurusan dan
pendidikan lanjutan, disini pihak sekolah memberikan pemantapan bidzing—bidang
yang akan ditekuni sesuai juruan yang ditempuh dan memberikan perkembangan
informasi tentang karier. Dalam perkembangan informasi tentang karier dapat
dilihat pada layanan Bimbingan dan Konseling, yang mana layanan informasi
meliputi 5 hal, yaitu :
1. Informasi pengembangan pribadi
2. Informasi kurikulum
3. Informasi pendidikan tinggi
4. Informasi dunia kerja

5. Informasi kehidupan keluarga, sosial, kemasyarakatan.

Selain melakukan wawancara penulis juga membuat angka rata-rata dari
skor jumlah responden. Untuk mengetahui bahwa di Sekolah Menengah
Kejurusan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman Sidoarjo, dengan hasil baik,

cukup atau kurang.



Angka rata-rata dan skor jumlah responden adalah :
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Jumlah

; Nilai Rata-Rata | Ketentuan Nilai Tanda / Jari-Jari
36 - 45 Baik TRTTREIETETIRURTITETONIY L
HH HH HHE B HH B B HE B
25-35 Sedang HHE HH HH H T HHE B HE B 48
15-25 Cukup - 0

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Bimbingan

Konseling tentang karier terhadap pemahaman karier siswa di Sekolah Menengah

Kejurusan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman Sidoarjo dikategorikan baik.

Karena dari hasil perhitungan tabel dapat dilihat dar jumlah responden memiliki

angka tertinggi yaitu 95.

C. Penyajian dan Analisa Data

Penyajian data disini adalah data tentang angket, adapun jumlah angket
yang disebarkan sebanyak 73 responden. Adapun data yang diperoleh dar angket
akan penulis sajikan dalam bentuk tabel yaitu meliputi 30 item soal dengan

perincian 15 soal untuk Bimbingan Konseling tentang Karier dan 15 item soal

untuk pemahaman karier siswa.

Dalam hal ini penulis akan menyajikan data dalam bentuk statistic yang

termuat dalam tabel, dengan langkah-langkah sebagai berikut :




1. Penyebaran angket
~ Sebelum angket disebarkan pada masing-masing murid, ada beberapa tahap
yang dilakukan penulis yaitu :
a. Memberikan penjelasan bahwa pengisian angket tidak berpengaruh
terhadap nilai raport.
b. Pembagian angket siswa d_i jadikan responden sebanyak 73 siswa.
c. Setelah diisi seluruhnya, maka penulis menariknya kembali dan
mengolahnya.
2. Aturan nilai (skor)
Angket terdin dari 30 soal dan terdapat 3 jawaban alternatif. Jawaban tersebut
diberi kode a, b, ¢. Yang masing-masing Jawaban mempunyai nilai dengan
ketentuan sebagai berikut :
a. Jawaban a diben nilai 3 dengan arti baik.
b. Jawaban b diberi nilai 2 dengan arti cukup.

c. Jawaban c diberi nilai 1 dengan arti kurang.

Sedangkan untuk mengetahui adakah pengaruh dan sejauh mana pengaruh
Bimbingan Konseling tentang karier terhadap pemahaman karier siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman Sidoarjo.

Adapun hasil angket siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Penyajian data tentang Bimbingan Konseling tentang karier

1.

Dan hasil penyebaran angket tersebut dapat diketahui skor atau nilai dari

tiap-tiap item pertanyaan. Maka disini peneliti akan memaparkan nilai-nilai tabel -

didalam distribusi tabel dibawah ini sebagai berikut :

Tabel 7
Tentang Skor Jumlah Reponden Mengenai

Bimbingan Konseling tentang Karier (x)

Jumiah
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2. Penyajian data tentang pemahaman karier siswa di SMK YPM 4 Taman Sidoarjo

Adapun untuk mengetahui skor dari tiap-tiap item pertanyaan yang ada di

angket tersebut maka peneliti memaparkan nilai-nilai tiap item pertanyaan yang

dapat dilihat didistribusi nilai pada tabe!l dibawah ini :

Tabel 8

Tentang Skor Jawaban Responden Mengenai Pemahaman Karier Siswa (y)

Jumiah

43

35

39
28

33

43

44

41

15

14

cn

13

12

(44

11

cn

3

3
3

3
3

2

Item Pertanyaan
10

1

31212123

313(3]2/3

31313133

31313

(ag]

11212)12(2](3

Py
J

-
]

[aa]

3
3
3

(4}

3
3
3

11213]4(5(6{7|8}9

21213

N

NO

2

N




W BB R R W W WU W W] LW WWINIE[NIEI R[N DI et [ | ot | ot |t | ot [ it | ot | s | e O
WIN|= OV n|b|LIN|— OVl | BV IN|[=|D[Vlw|Nan|un h|lwN|—=|O
WIWWWINIWIWWWwwwwwlwlwiNwwlwulwuiwlwlviw|w|w[wjwlw|w|jwlw|lw|w|w
WIW e ) W WWIW W WV W W wwwwwwwlwwuwlwiwlwiwioojwiwwlw|w
== | WINIWIWIWIWIWwwwwWlwlwlww[Nn|wwlwi=|w i w~w|w|w{w|w]~[w o
—lWILWIWIVIWLIWIWILwIwwINIWILWILILwILIwwIL|olwwlw|lwlwlw]=]w|w]wlo]w] ]|
Wlwlw|lw|w|w|w{w|wlw|w WIWIWILIWIWIWIWIWIWIWIWIWIW W WIWIW W wW(w|wlw w|w
WININIWE  WIW I WIWIWIWIWIWIWIRINWIN[WWIN W R]E W W] W] W N W~
N = W WIN N = (N[ N[N [W] W[ W= = NN L[N W] W e [N W[N]t [ [N = | DO o
NINIWINIWDINIWINIWIWIWIWIWIWIN(WIW[N IR PNDNDITW WIS W W] W N [W] N N[N - w
WIWIWWRIIWIWWWWWWLIWWIWRIWIWILIWLIWLVIWVWIRIW[E W W LW W WIW] W[
WIWWWH WWLWIWIWILIWILITWVWIWIVWIWIW [ WIVWILWIWIW W W w|[W Wl w|wW|w|w|—w|~]|w
= WIWIWINIWIWIWIWww LIV WwwiwIwDjwlw W[ LWL W] Wl —]w
=N WIWIIR | WIWIWIWIWLILIWIWIWLIN|W[WILWIWILIRD [ W]EIN W[ W= N DWW~ w
WINMWIWIMNIWIWIWIW I WIWIWLIWINIVW W W WL WIWIW LW W W W[ Llwlwiw|w]|~|w]"
NIWININPIWWIN[wwIvwIwwwlw|wlwlw(wjLwwlwlw|c|lw|N LN W N ]~
RIN([wINR | wlwlwidwlwlwlw|lwlwoolpiviv|wip(pielulw]w]w]e| ol o] G| — N
WIWIW|A([ LA o+ S | B Sl b A A DWW S| W] RN W
N I B S T A E e A S R P A ST | Y E PP Y EA P EY IS

LL



I N N I - e = e e A= e - Y T N T A T I A T R A T A PN FN E N PN N
(INEE R NS ) BV R-CNNGE RS N RV R I SR ve) D) puty PO RVOR IC8 NGRS N RV NS RIS R NN (g 3 BVoS R el - RV
Njwiwlwlwulw|lwlwlwlwiwiw wlvivfw|lwlwu]lwlw{lw]lu]lwlwlw|lwic]w]w
—lWlwwwlwwwwiwvwvwvwvivivwelvwvwlovvdolivlowio|w]-—
- wlwlwlwlw|v|lwlwjwjw|w|lwlr|w]lwiv]lwul—=lw]lo]v{o]v|o] ]|
wWlwlwlwlvwliwivwiLiviwiwvwulv]jlwuele|lwlw]lwlw]l=]w]l=]uw|o]w
wWlwlwlwlwlwlwjlwllv[wiwlwlw|w|-=wGlwlwlojwlu]wlw]w|lw]o]e
Wlnlwiplw(w|ivjwin]|—lw|o|w||win]| =R lwNn] o oo v oo o]
— e W W W= oW N oW W]~ o] =N W] w|w]|o =] === o]
N I I S S R S N L S R S S A TS N ST I I RIS RIS I TSRS ENY W) IR
]
wFLESEZS£€€€EC»EZEC»C»PLEECLZESEEZEC&
5 . )
Fluwwwuwwuwliwiwwwlwulwulwloulvivielw|wio]=lo|w]w]u|wlulw
WIWIWIWIN|WWIW| W W WwW|lw w|wWlwiw|lwl|w|lwito|lw|w|—|w|—=luw|uw|uw
ECQEZSC»EC&C»ECQEC..C..C.V_CE?»EEI—CS[.Z[ZC»Z
WIWIWIWILIWLWVIWIWIWIWIWIWIWIW WIWINIWI W WIWWwWlwW|wW|w|wluw|w|uw
Wlwlw|lwlw|pp N |winwwlo|win]|Glu|wlw|lwio|w|wlwo|o]w
NI ww|wlolo|ojwin|ulwliviw]cluwv]]o| v olto]o]o ]
V) .
WLl |WIAWIWIAIAIAWIAIWIESEIEIAIWIWWIAR|WIE[W[IWLWILW]|W
ARSI CH R SR T S R v B el B VS R ey DR R RV RN B R RS Rv ) R R BN

8L



] ~ Tabel 9 )
Tabel Kerja Pengaruh Bimbingan Konseling Tentang Karier (x)

erhadap Pemahaman Karier Siswa (y)
Terhadap Pemahaman Karier Siswa (y)

No. X y Xy x2 y2
] 40 43 1720 1600 1849
2 31 35 1085 961 1225
3 34 -39 1326 1156 1521
4 29 28 812 841 784
5 27 33 891 729 1089
6 41 43 1763 1681 1849
7 39 44 1716 1521 1936
8 35 41 1435 1225 1681
9 36 39 1404 1296 1521
10 33 26 858 1089 676
11 35 40 1400 1225 1600
12 32 36 1152 1024 1296
13 38 41 1558 1444 1681
14 37 40 1480 1369 1600
15 37 38 1406 1369 1444
16 32 38 1216 1024 1444
17 34 41 1394 1156 1681
18 40 43 1720 1600 1849
19 38 41 1558 1444 1681
20 38 40 1520 1444 1600
21 37 41 1517 1369 1681
22 36 42 1512 1296 1764
23 37 41 1517 1369 1681
24 37 42 1554 1369 1764
25 33 41 1353 1089 1681
26 36 42 1512 1296 1764
27 34 40 1360 1156 1600
28 36 41 1476 1296 1681
29 38 42 1596 1444 1764
30 34 43 1462 " 1156 1849
31 34 44 1496 1156 1936
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68 34 42 1428 1156 | 1764
69 35 40 1400 1225 1600
70 ik Lin32 41 1312 1024 1681
71 32 43 1376 1024 1849
72 40 | 40 1600 1600 1600
73 30 36 1080 900 1296

Jumlah | 2558 2895 102051 | 90678 | 115785

N = 73

Tx = 2.558

Ty - = 2.895

Zxy = 102.051

x> = 90.828

Ty> = 115.785

Dani data tersebut dapat dicari ry, dengan rumus product moment sebagai berikut :

NExy - (Zx)(Zy)
JINEx? - exp? ] INzy? - @y)’]

73 .102.051 — (2558)(2895)

173 - 90.828 — (2558)* |- |73 - 115.785 — (2895)°

7.449.723 — 7.405.410
J(6.630.444 — 6.543.364) - (8.452.305 — 8.381025)

44313
4/87.080 x 71.280

44 313 44313

J6.207.062.400 78.7849
= 0,5625




Interpretasi s;acara éedérhana dari perhitungan diatas ternyata korelasi antara
variabel x dan variabel y tidak bertanda negative berarti diantara kedua variabel
tersebut terdapat korelasi positif (korelasi- yang berjalan searah). Dengan
memperhatikan besarnya r, yaitu 0,5625. Yang besarnya berkisar antara 0,40 - 0,70
berarti korelasi positif antara variabel x dan variabel y itu termasuk korelasi positif
yang sedang atau cukup.

Langkah selanjutnya dengan menggunakan tabel nilai

" df = N-nr

=73-2
= 71

Dengan melihat tabel nilai "r" product moment bahwa df sebesar 71 pada taraf
signifikansi :

5 % diperoleh = 0,232

% diperoleh = 0,302

I atauro  rtabel atau N

0,5625 > 0,302

Jika r hitung lebih besar dari pada r tabel, maka Ho ditolak sedangkan Ha
diterima. Jadi, dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara

Bimbingan Konseling tentang karier terhadap pemahaman karier siswa.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian lapangan, maka penulis

dapat menyimpulkan bahwa :

1.

Dilaksanakan secara terjadwal dalam arti kelas I dan kelas II diberikan mateni
Bimbingan dan Konseling untuk kelas 1 dalam 1 minggu dilaksanakan
sebanyak 3 hari (Selasa, Kamis, Sabtu). Minggu Il dilaksanakan 1 minggu
penuh ditambah lagi untuk kelas 1 dan kelas 11 secara isidentil artinva jika ada
jam kosong akan dimasuki oleh guru Bimbingan dan Konseling.

Pehamanan karier siswa yang meliputi pemilihan jurusan dan pendidikan
lanjutan. Siswa yang sudah memilih jurusan yang diambil disini, pihak
sekolah memberikan pemantapan bidang-bidang yang akan ia“tekuni sésuai
Jurusan vang ditempuh selain itu memberikan perkembangan informasi
tentang karier dalam hal ini dapat dilihat pada program layanan Bimbingan
dan Konseling. Yang mana terdapat pelayanan informasi yang meliputi
informasi pengembangan pribadi, informasi kurikulum, informasi pendidikan

tinggi, informasi dunia kerja, dan informasi keluarga, sosial, kemasyarakatan.

. Berdasarkan analisa product moment, perhitungan nilai r,, yang diperoleh

lebih besar dari r tabel (rt) ini. Menunjukkan bahwa Bimbingan Konseling
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tema'ng‘ karier mempunyai pengaruh terhadap pemahaman karier siswa kelas 1
dan kelas IT Sekolah Menengah Kejuruan Yayasan Pendidikan Ma'arif 4
Taman Sidoarjo. Juga menunjukkan pengaruh Bimbingan Konseling tentang
karir terhadap pemahaman karier siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Yayasan Pendidikan Ma'arif 4 Taman Sidoarjo t;rlihat sedang atau cukup
dalam hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan ry, = 0,5625 yang dalam
tabel interpretasi secara sederhana besarnya antara 0,40 — 0,70 yang artinya

sedang atau cukup.

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang penulis kemukakan diatas, maka akan
penulis sampaikan saran yang sifatnya sekedar komentar yang mungkin dapat
dipertimbangkan  untuk  pembenahan  dalam  meningkatkan  mutu
pendidikankannya.

Untuk ‘memperlancar pelaksanaan Bimbingan K_onseling tentang karier
terhadap pemahaman karir siswa, maka guru Bimbingan Konseling harus
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab, dan benar-benar memberikan
bimbingan dan konseling dengan baik agar pendidikan yang ditempuh para
peserta didiknya nanti dapat terarah lebih jelas dan berguna bagi kehidupan di
masa depan, dan sesuai tujuan yang dicita-citakan.

Demikianlah saran yang dapat penulis sampaikan dengan harapan dapat

dijadikan masukan sehingga penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat.
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